BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengembangan permainan monopoli sebagai media pembelajaran Fisika pada
pokok bahasan kalor telah dibuat. Media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai
latihan soal dan pengayaan materi kalor. Media ini telah melalui validasi ahli dan uji
lapangan. Validasi ahli dilakukan oleh seorang dosen Fisika dan seorang praktisi
desain grafis. Dalam validasi ahli, penilaian dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu
aspek materi, aspek instruksional dan aspek estetika. Berdasarkan hasil validasi ahli
dengan menggunakan lembar validasi, diperoleh poin 3,37. Dari poin tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dinyatakan baik dan layak digunakan. Uji
lapangan dilakukan kepada 39 siswa dan 3 guru Fisika dari SMPN 2 Kwadungan,
Kabupaten Ngawi. Data yang diperoleh dari angket mencapai kevalidan sebesar
100%. Sebanyak 94,71 % dari responden menyatakan bahwa media pembelajaran
berupa permainan “Monopoli Kalor” sangat menarik responden untuk belajar Fisika
bersama orang banyak. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti
telah berhasil mengembangkan permainan monopoli sebagai media pembelajaran
Fisika pada pokok bahasan kalor di SMP dan dapat digunakan untuk berlatih soal

teori maupun soal hitungan.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti dalam pengembangan
permainan monopoli sebagai media pembelajaran Fisika pada pokok bahasan kalor di

SMP antara lain:

1. Bagi peneliti berikutnya dapat membuat media pembelajaran Fisika berupa

permainan ini dengan pokok bahasan yang berbeda.

2. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya dalam bentuk permainan
monopoli, tetapi media pembelajaran dapat dikembangkan dalam

permainan yang lain.
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